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BAB I  

PENDAHULUAN   

I. LATAR BELAKANG  

Panidemi Coviid-19 telah melanda Indoinesia selama dua tahun, dimulai sejak pengumuman 

pasiein pertamia yanig terinifeksi viirus Coirona paida 2 Mairet 2020. Awal munculnya kasus ini terjadi 

di Wuhan, China pada akhir tahun 2019. Penyebarannya yang sangat cepat da iri oranig kie oranig, 

dairi saitu negiara kie negaria laiin, hingga mencapai seluruh dunia, termasuk Indonesia. Paindemi iini 

teliah meimberikan tekainan besar padia konidisi ekonoimi dain sosiial dii Indoinesia seijak akihir 2019. 

Damipak ekonominya meliuas ke seluruh wiliayah Indoniesia, dengan perekonomian daerah-daerah 

terancam, diperburuk oleh kondisi yang sudah buruk sebelumnya. Banyak perusahaan yang 

mengalami financial distress akibat penurunan laba, salah satunya adalah perusahaan industri.   

Perusahaan sektor industri di Indonesia, yang meliputi manufaktur, konstruksi, dan 

pengolahan, menjadi salah satu yang paling terpengaruh oleh pandemi. Banyak dari perusahaan ini 

mengalami penurunan permintaan, keterlambatan dalam rantai pasokan, dan kesulitan dalam 

operasional sehari-hari. Sektor industri memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi 

nasional, sehingga pemulihan dari dampak pandemi ini sangat krusial untuk memastikan stabilitas 

ekonomi jangka panjang.  

Financial distress menggambarkan keadaan pada situasi keuangan perusahaan yang sulit 

untuk membayar hutangnya. Situasi ini ditandai dengan penurunan likuiditas, penurunan rasio 

keuangan, dan kesulitan dalam mengumpulkan dana. Penyebab financial distress beragam, 

termasuk penurunan penjualan, peningkatan biaya operasi, manajemen yang buruk, dan krisis 

ekonomi seperti pandemi COVID-19. Jika sebuah perusahaan jatuh ke dalam financial distress, ia 

menghadapi risiko kebangkrutan atau likuidasi jika tidak dapat mengambil tindakan korektif yang 

tepat. Gejala financial distress dapat diidentifikasi dari berbagai indikator, seperti rasio arus yang 

rendah, rasio utang terhadap modal yang tinggi, arus kas negatif, dan ketidakmampuan untuk 

membayar utang tepat waktu.  

Good Corporate Governance (GCG) mengindikasikan adanya penigawasan int iernal yaing 

efektif, transparainsi, dain akiuntabilitas. Mekanisme seperti deiwan komisiaris indiependen yang 

dominan dain koimite auidit yaing aktif cenderung mencegah manajemen melakukan tindakan yang 

bersifat mengambil risiko berlebihan yang dapat memicu finanicial distriess. Good Corpiorate 

Governaince berfungsi sebaigai katup pengaman yaing memiitigasi risikio finanicial distreiss dengain 

memastikan keputusan strategis yaing transparan dan akuntabel, menjauhkan perusahaan dari 

praktik berisiko tinggi yang merugikan.  

Leverage biasanya diukur dengan DAR mencerminkan proporsi penda inaan perusaihaan 

yang beraisal darii utanig. Tiingkat leiverage yanig tingigi berarti beban pembayaran dan pelunasan 

pokok utang perusahaan juga tinggi. Dalam kondisi pemulihan pasca-pandemi di mana arus kas 

mungkin masih tidak stabil, beban utang yang besar ini secara signifikan meningkatkan risiko 

gagal bayar dan mempercepat munculnya kesulitan keuangan. Leverage bertindak sebagai 

pengganda risiko. Semakin tinggi ketergantungan perusahaan pada pembiayaan eksternal, semakin 

tajam potensi kesulitan keuangan yang timbul akibat fluktuasi pendapatan pasca-pandemi.  
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Operating Capacity menunjuikkan efisiiensi perusaihaan dialam menggiunakan asietnya unituk 

menighasilkan pendapatan. Kapasitas operasi yang rendah berarti aset perusahaan menganggur atau 

tidak digunakan secara optimal untuk menciptakan penjualan. Ini menunjukkan inefisiensi 

operasional yang berdampak pada penurunan pendapatan dan profitabilitas, sehingga secara 

langsung meningkatkan tekanan pada arus kas dan berujung pada financial distress.  

Likuiditas menjadi faktor krusial karena ia mencerminkan kekuatan perusahaan 

menghadapi guncangan arus kas mendadak. Kegagalan manajemen dalam menjaga cadangan kas 

yang cukup akan mentransformasi tekanan operasional jangka pendek menjadi krisis kegagalan 

bayar yang substansial, yang merupakan bentuk awal dan nyata dari financial distress.  

Profitabilitas menjadi indikator utama kesehatan finansial yang memiliki daya prediktif 

tinggi. Penurunan profitabilitas yang signifikan secara cepat mengikis modal sendiri dan 

menghilangkan buffer finansial yang diperlukan untuk menyerap kerugian pasca-pandemi. Kondisi 

ini secara dominan dan fundamental mengarahkan perusahaan sektor industri menuju status 

kesulitan keuangan.  
TABEL 1 FENOMENA  

 

Sumber: idx.com tahun 2022-2024  

Berdaisarkan datia diatias PiT BHIT memiiliki penjualan bersiih ditahiun 2022 siebesar Rp 

18.083.695 mengailami penurunan di tahiun 2023 menjaidi Rp 15.660.503. Terlihat total kewajiban 

lancar yang juga terus meningkat dari tahun 2022 sebesar Rp 21.809.655, menjadi Rp 22.062.974 

di tahun 2023. Hal ini menunjukkan data EBIT yang terus menurun di tahun 2022 sebesar Rp 

4.519.888 menjadi Rp 2.633.224 di tahun 2023. Dapat dilihat jika penjualan bersih terus menurun 

dan total kewajiban lancar terus meningkat, maka total EBIT akan menurun sehingga dapat 

mengalami resiko financial distress. Berdasarkan data diatas PT MLIA mem iiliki laiba berisih 

setelaih piajak di tahiun 2022 seibesar Rp 853.707.145 mengalami penurunan di tahun 2023 menjadi 

Rp 562.628.681. Terlihat total kewajiban lancar juga menurun di tahun 2022 sebesar Rp 

1.158.518.478 menjadi Rp 1.123.458.245. Hal ini menunjukkan data EBIT yang terus menurun di 

tahun 2022 sebesar Rp 1.203.487.331 menjadi Rp 811.270.274 di tahun 2023. Dapat dilihat 

meskipun kewajiban lancar menurun, namun laba bersih setelah pajak juga menurun dan memiliki 

nominal yang lebih rendah daripada total kewajiban lancar, maka total EBIT juga akan menurun 

sehingga dapat mengalami resiko financial distress. Berdasarkan data diatas PT JTPE memiliki 

total aset di tahun 2023 sebesar Rp 1.789.774.127.224 meningkat di tahun 2024 sejumlah Rp  

2.056.046.902.628. Terlihat total kewajiban lancar yang juga terus meningkat di tahun 2023 

sebesar Rp 654.105.514.930 menjadi Rp 752.730.827.069 di tahun 2024. Hal ini menunjukkan 

data EBIT yang terus meningkat di tahun 2023 sebesar Rp 293.720.786.035 menjadi Rp 
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325.162.965.371 di tahun 2024. Meskipun total kewajiban lancar mengalami kenaikan, namun 

kenaikan total aset yang memiliki nominal lebih ting igi menuinjukkan bahiwa perusiahaan tetap 

meimiliki kemaimpuan operasional ya ing kuat dailam memenuhi kewiajiban lancar nya, sehingga 

resiko financial distress menjadi lebih rendah. Hal ini terlihat dari nilai EBIT yang terus meningkat. 

Sedangkan jumlah komisaris tidak berpengaruh terhadap naik turunnya EBIT, karena dapat dilihat 

pada perusahaan MLIA dan JTPE. Dimana keduanya memiliki jumlah anggota komisaris yang 

stabil dan sama namun memiliki hasil yang berbeda. Dimana perusahaan MLIA mengalami 

penurunan EBIT sedangkan JTPE mengalami kenaikan EBIT.   

II. TINJAUAN PUSTAKA  

II.1 Pengariuh Goiod Coriporate Goviernance Terihadap Financiial Disitress  

Mondayri dain Tresnajaya (2022:37) menyatakan Good Corporate Governance cienderung 

stiatis/tidiak baniyak mengaliami perubiahan dain tidiak dapait secaira langisung meimengaruhi kiinerja 

dain piosisi keiuangan mauipun miengurangi riisiko perusiahaan teirkena finaincial distiress 

dibandiingkan denigan faktoir yaing lebiih dinaimis seperiti kinierja mainajemen dialam mengielola 

perusahaian.   

Muafiroh dan Hidajat (2023:149) menyatakan tingginya persentase sah iam yanig dimiiliki 

oleih maniajemen tidiak mengurangi kemungikinan terijadinya masalah keuangan. Kareina saham 

diperusahaan tidak semuanya dimiliki oleh manajemen perusahaan.  

Dessy, dkk (2022:90) menjelaskan besiar kecilinya saiham yaing dimiiliki mianajer tiidak 

memiiliki pengiaruh terihadap tierjadinya finaincial distriess atauipun nonfinancial distriess seibuah 

perusaihaan.   

Goiod Corpiorate Goviernance yaing bersifat struktural dan kepemi ilikan mainajerial belum 

mampu seciara langsung memengaruhi atau menurunkan risiko financial distress, dan fakitor-fakitor 

laiin yaing lebiih dinaimis, sepierti kiinerja mainajemen, efektivitas pengelolaan keuangan, serta 

kondisi operasional perusahaan, memiliki peranan yang lebih dominan dalam menentukan 

keberlangsungan keuangan perusahaan.  

II.2 Pengaruh Leverage Terhadap Financial Distres  

Adzroo dan Suryaningrum (2023:143) berpendapat jik ia suaitu peirusahaan seibagian besiar 

didanaii olieh kewajiiban, aida kemiungkinan masialah peluinasan dii maisa meindatang dikareinakan 

kewajibian peruisahaan meilebihi darii aseit yaing dimiilikinya, sehiingga menighasilkan fiinancial 

diistress.  

Dewi, dkk (2022:2896) menjelaskan jika su iatu perusahiaan yanig menianggung utaing beisar 

diari kiondisi ciash filow meimpunyai konsekiuensi peimbayaran bebian biunga dain pokiok besiar dian 

daipat memiicu perusahiaan mengaliami kebangkrutan.  

Jannah, dkk (2021:20) tingiginya rasiio Leveirage memiberikan gambarain ketidak sanggupan 

manajeimen dalaim miengelola utanig sebaigai pemibiayaan   operaisional untuik menekain biaiya-biaiya 

operasiional yanig dikeluairkan periusahaan. Jiika hail terseibut tidiak biisa diaitasi maika riisiko gagail 

bayiar akain sangiat muingkin terjiadi.  



4  

  

Tingginya tingkat leverage mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang lebih 

berisiko karena besarnya beban kewajiban yang harus ditanggung. Tekanan pembayaran utang 

yang meningkat dapat membatasi fleksibilitas keuangan perusahaan dan, apabila tidak dikelola 

secara tepat, berpotensi mendorong perusahaan ke arah kesulitan keuangan.  

II.3 Pengiaruh Opeirating Capiacity Terhiadap Finiancial Distriess 

Khasanah, dkk (2021:365) menyimpulkan jika ni ilai penjiualan lebiih reindah dibandiingkan 

asetinya menyeibabkan laiba tuirun diian mengalami finaincial   disitress. Hail   inii   meniyebabkan   

pihaik   eksternial   memipunyai   panidangan   biahwa peruisahaan   tidiak   dapiat   mengielola   asetinya   

denigan   biaik   dain   menurunikan   niilai   penjuailan sehinggia pihaik ekstiernal tidiak meimperoleh 

sinyial posiitif niamun meruijuk paida siniyal negatiif kareina peirusahaan mengaliami finaincial distiress.  

Sugiana dan Hidayat (2023:797) berpendapat bahwa semakin efektif kiner ija maniajemen 

daliam meniggunakan aset peruisahaan uintuk menciptakan penjualan, maika semaikin biesar puila laiba 

yaing akan dipeiroleh peruisahaan. Hal ini berdampak piada kesehatan keuangan periusahaan yang 

semakin baik sehingga akan mengurangi risiko terjadinya financial distress.  

Candrayani, dkk (2024:213-214) menyatakan peningkatan kinerja ditandai dengan efisiensi 

tinggi perusahaan dalam menghasilkan penjualan bersih dari asetnya, yang meningkatkan nilai 

perusahaan seiring dengan kenaikan harga sahamnya dan mengurangi risiko krisis keuangan. 

Namun, jika suatu perusahaan menggunakan asetnya secara tidak efisien untuk menghasilkan 

penjualan bersih, nilainya akan menurun, yang mengakibatkan penurunan harga saham dan 

meningkatkan risiko krisis keuangan.  

Efektivitas penggunaan aset mencerminikan kemaimpuan manajemen daliam mengeilola 

sumbier daiya perusahaan untiuk menghaisilkan penjualan dan labia, yang selanjutnya memengaruhi 

kesehatan keuangan, persepsi pihak eksternal terhadap kinerja perusahaan, nilai perusahaan di 

pasar, serta tingkat risiko terjadiinya finaincial diistress.  

II.4 Pengairuh Likuiiditas Terhaidap Finiancial Distriess  

Adzroo dan Suryaningrum (2023:143) semakin tin iggi likuiditais yaing diimiliki orgainisasi, 

makia diapat dikiatakan semiakin keicil potiensi orgianisasi mengihadapi siituasi finanicial distiress.  

Aji dan Anwar (2022:49) menjelaskan likuiditas yang tinggi membantu mengurangi risiko 

kesulitan keuangan dan hal ini dapat meningkatkan jaminan bagi para kreditor perusahaan.  

Jannah, dkk (2021:20) ni ilai likuiiditas yaing tiniggi didiapat dairi jumilah asiet liancar yaing 

lebiih beisar dibanidingkan denigan kewaijiban laincar, seimakin tiinggi niliai likuidiitas suatiu 

perusaihaan daipat menicerminkan diua hial yaiitu besarniya keunitungan dain akiibat tidiak 

digunaikannya keuangian seicara efeiktif yaing berairti teridapat diana menggainggur diperiusahaan.  

Likuiditas yang tinggi mencerminkan kemampiuan perusaihaan dalaim memienuhi kewiajiban 

jangika pendek sehinigga dapat menurunkan risiko terjaidinya finiancial diistress dan memberikan 

jaminan bagi kreditur. Namun, likuid iitas yanig terlailu tiniggi juga dapiat mengindikasikan adaniya 

dana mengainggur akibat pengelolaan keuangan yaing kurang efektif, sehingga likuiditas perlu 

dijaga pada tingkat yang optimal.  
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II.5 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress  

Stepani dan Nugroho (2023:201) menyatakan sebuah perusahaan yang memiiki 

keuntungan menunjukkan perusahaan mampu mengelola dan memanfaatkan sumber dayanya 

dengan baik melalui penghematan pengeluaran guna menghasilkan laba yang besar.   

Dewi, Adrianto, Rahim dan Winanda (2022:2895-2896) berpendapat apabila laba yang 

dimiliki perusahaan bernilai negaitif selaima 5 tahiun bierturut-tuirut dapiat dii indikaisikan perusahiaan 

tersebiut beraida dailam koindisi keuiangan yiang buiruk, begiitu juiga sebaliiknya.  

Aji dan Anwar (2022:49) menjelaskan profitabilitas tidak akan menimbulkan kesulitan 

keuangan selama suatu peruisahaan meimiliki aruis kias yanig cukup unituk menutupi risikio, 

mempertahankan likuiiditas yanig meimadai, dian menerapkan pengendalian biaya yang efisien.  

Profitabilitas yang baik menunjukkan kemampuan menghasilkan laba, namun laba negatif 

berkelanjutan dapat menandakan kesulitan keuangan. Faktor lain seperti arus kas dan likuiditas 

juga mempengaruhi risiko finaincial disitress.  

III. KERANiGKA KOiNSEPTUAL  

  

GAMBiAR 1 KERiANGKA KONSEiPTUAL  

IV. HIPOTiESIS PENELIiTIAN  

H1: Good Corporate Governance berpengaruh secara parsial terh iadap Finanicial Diistress padia 

Periusahaan Industri yanig terdaiftar dii BEiI tahun 2022-2024.  

H2: Leverage berpengaruh secaira pairsial terihadap Fiinancial Distriess padia Perusaihaan Industri 

yaing terdaiftar dii BiEI tahun 2022-2024.  

H3: Operating Capacity berpengaruh seciara parsiial terihadap Finiancial Diistress paida Peruisahaan 

Industri yaing terdiaftar dii BEiI tahun 2022-2024.  

H4: Likuiditas berpengaruh seciara parsiial terhiadap Finiancial Diistress padia Periusahaan Industri 

yaing terdaiftar dii BiEI taihun 2022-2024.  

H5: Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap Financial Distress pada Perusahaan Industri 

yang terdaftar di BEI tahun 2022-2024.  

H6: Goiod Corporiate Goveirnance, Levierage, Opeirating Caipacity, Likuiiditas, dain Profiitabilitas 

berpenigaruh secara simultan terhaidap Finaincial Diistress paidai Peruisahaan Indiustri yaing terdiaftar 

dii BEI tahun 2022-2024.  

  


